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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis dan Pendekatan 

Jenis penelitian library research yaitu penelitian tertulis dari 

berbagai referensi yang dilakukan dengan mengumpulkan data, 

meneliti dan menganalisis data dari berbagai literatur. Sedangkan 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi tokoh 

yaitu dengan meneliti pemikiran tokoh melalui karya dan biografi 

tokoh.1  Tokoh yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah M. 

Quraish Shihab yang pemikiranya tercantum dalam tafsir al-Misbah.  

 

B. Subyek Penelitian 

Topik adalah bahasan yang biasa ditemukan dalam penelitian. 

Objek atau lembaga (organisasi) yang sifat dan keadaannya sedang 

dipelajari, seperti manusia, melekat pada atau termasuk dalam subjek 

penelitian. Dalam penelitian ini, topik penelitiannya adalah tafsir ayat-

ayat yang berhubungan dengan permata dalam kitab Al-Misbah karya 

Quraisy Shihab. 

 

C. Sumber Data 

Karena penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan, 

maka datanya berasal dari sumber-sumber tertulis sebagai berikut: 

1. Data primer  

Data yang diperoleh peneliti secara langsung.2 Data primer 

ini, disebut juga data asli atau data baru. Sumber data primer dalam 

penelitian ini adalah berupa kitab-kitab yang ditulis tokoh yang 

menjadi objek kajian skripsi ini yaitu Kitab Tafsir al-Misbah 

karangan Quraish Shihab. 

2. Data sekunder  

Data yang diperoleh peneliti dari sumber yang sudah ada.3 

Data sekunder juga disebut data tersedia. Sumber data sekunder 

yaitu terdiri dari kitab-kitab Tafsir lain, Al-Qur’an Terjemah, 

artikel, jurnal, kamus, ensiklopedi, dan bahan-bahan yang 

                                                             
1 Hardani, dkk., “Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif “, (Yogyakarta: 

Pustaka Ilmu, 2020),  248, diakses pada 6 Desember 2020, 
https://www.researchgate.net/publication/340021548.  

2 Harnovinsah, “Metodologi Penelitian: Modul 3”, (Universitas Mercu Buana),  1, 

diakses pada 3 Januari 2020. 
3 Harnovinsah, “Metodologi Penelitian: Modul 3”, 1. 

https://www.researchgate.net/publication/340021548
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diperoleh dari internet yang ada hubungannya dengan pembahasan 

skripsi ini. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Koleksi secara leksikal berarti proses atau cara mengumpulkan, 

menghimpun, atau menyediakan. Data adalah informasi, keterangan 

atau bahan otentik yang benar yang dapat dijadikan bahan penelitian 

(analitis atau inferensial). Pengumpulan data karenanya dapat 

diartikan sebagai suatu prosedur yang sistematis dan baku untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan untuk menjawab suatu 

pertanyaan penelitian, dan untuk menyiapkan bahan-bahan yang 

mendukung kebenaran dari tanggapan-tanggapan teoretis yang akan 

dihasilkan.4 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan metode dokumentasi. Dokumentasi berarti cara pengumpulan 

data, baik dengan merekam data yang ada maupun dengan mencari 

data yang diperoleh dengan dokumentasi.5 Dalam praktiknya, 

langkah-langkah metodologis yang dilakukan penulis dalam penelitian 

ini dapat diuraikan sebagai berikut:6 

1. “Pertama, penulis menetapkan tokoh yang dikaji dan objek 

material yang menjadi fokus kajian, yaitu Quraish Shihab dan 

tafsirnya, Tafsir al-Misbah tentang ayat-ayat perhiasan dalam Al-

Qur’an.” 

2. “Kedua, pengumpulan data yang terkait dengan Quraish Shihab 

dan dalam penelitian ini adalah pembacaan dan penelaan langsung 

ke data primer, ayat-ayat yang bertemakan perhiasan dalam Al-

Qur’an. Langkah awal yang dilakukan yaitu menegaskan tema data 

yang dicari. Tema yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ayat-

ayat yang bertemakan perhiasan dalam Al-Qur’an.” 

3. “Ketiga, melakukan identifikasi dan analisa mengenai penafsiran 

yang dilakukan oleh Quraish Shihab kaitannya dengan perhiasan 

untuk kemudian di kelompokkan kedalam beberapa aspek. 

Keempat, penulis akan menarik nilai-nilai yang terkandung 

terhadap ayat-ayat Al-Qur’an tentang perhiasan. Terakhir penulis 

                                                             
4 Masyhdayu, “Kedudukan Anak dalam al-Qur’an” (Skripsi, UIN Alauddin 

Makassar, 2017), 14. 
5 Hardani, dkk., “Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif “, (Yogyakarta: 

Pustaka Ilmu, 2020),  149. 
6 Abdul Mustaqim, “Model Penelitian Tokoh: Dalam Teori dan Aplikasinya,” 

Jurnal Studi Ilmu al-qur’an dan Hadits 15, no. 2, Juli (2014):  208-209, diakses pada 4 

Desember 2020.  
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akan membuat kesimpulan yang relevan dengan rumusan masalah 

sebagai hasil dan jawaban penelitian ini.” 

Sebagai catatan, pengumpulan data yang dihasilkan dari proses 

pencarian harus dikategorikan untuk memudahkan pembahasan 

masalah yang diangkat oleh penulis. Klasifikasi didasarkan pada 

karakteristik data yang dikumpulkan dan dapat digunakan sedapat 

mungkin. Penulis juga membaca literatur lain sebagai sumber 

sekunder yang relevan dengan penelitian yang dibahas dalam makalah 

ini. 

 

E. Pengujian Keabsahan Data 

Sebagai prasyarat untuk menggunakan informasi sebagai data 

penelitian, maka keabsahan data harus diuji agar dapat 

dipertimbangkan dan digunakan sebagai titik tolak untuk menarik 

kesimpulan. Validasi data merupakan langkah untuk mengurangi 

kesalahan dalam pengumpulan data penelitian, yang tentu saja 

berdampak pada penyelesaian studi. Oleh karena itu, triangulasi dapat 

digunakan untuk memeriksa keabsahan data. Triangulasi adalah suatu 

cara untuk memastikan keabsahan data dengan menggunakan sesuatu 

selain data tersebut dengan tujuan untuk memverifikasi dan 

membandingkan data sasaran.7 

Dalam penelitian ini, kami menggunakan triangulasi untuk 

memeriksa keabsahan data dan mengumpulkan data dalam bentuk 

dokumentasi. Dalam bidang pengumpulan data, triangulasi diartikan 

sebagai teknik pengumpulan data yang menggabungkan berbagai 

teknik pengumpulan data dengan sumber data yang ada. Ketika 

peneliti mengumpulkan data dengan triangulasi, mereka sebenarnya 

sedang mengumpulkan data, dan mereka juga sedang menguji 

reliabilitas data tersebut. Ini berarti kami menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda dan sumber data yang berbeda untuk 

memastikan keandalan data. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data meliputi pengambilan data yang diperoleh dari 

wawancara, angket, observasi, dokumentasi, dan studi 

kepustakaan/literasi, mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menguraikannya menjadi unit-unit, mensintesiskannya, 

                                                             
7 Sumasno Hadi, “Pemeriksaan Keabsahan Data Penelitian Kualitatif pada 

Skripsi,” Jurnal Ilmu Pendidikan, Jilid 22, no. 1, Juni (2016): 75, diakses pada 3 Januari 

2020,  
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mencocokkannya dengan pola, dan mengidentifikasinya sebagai hal 

yang penting. pencarian dan pencocokan secara sistematis dengan 

memilih yang signifikan. Untuk meneliti dan menarik kesimpulan 

yang dapat dimengerti oleh diri sendiri dan orang lain.8 

Dalam penelitian ini, kami menggunakan analisis isi sebagai 

metode analisis data. Analisis isi adalah pemeriksaan sistematis 

terhadap catatan atau dokumen sebagai sumber data.9 Analisis isi 

biasanya digunakan untuk memperjelas pesan yang terkandung dalam 

karya tulis tentang perhiasan dalam Al-Qur’an (menurut interpretasi 

Tafsir al-Misbah).  

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis isi, dan analisis yang dimaksudkan disini adalah analisis 

makna yang terkandung dalam ayat tentang perhiasan. Teknik tematik 

yang digunakan adalah teknik tematik Abu Hayy Al-Farmawi yang 

dibuktikan dengan trend tematik Abu Hayy Al-Farmawi yang 

dibuktikan dengan langkah-langkah yang digunakan dalam penafsiran 

yaitu:10 

1. “Menentukan topik atau tema yang akan dibahas, yakni masalah 

tentang perhiasan.” 

2. “Menghimpun ayat-ayat yang menyangkut dengan perhiasan lalu 

menafsirkan ayat-ayat tersebut menggunakan tafsir al-Misbah.” 

3. “Menyusun urutan ayat sesuai masa turunnya.” 

4. “Memahami korelasi antar ayat.” 

5. “Memperhatikan asbab nuzul untuk memahami konteks ayat.” 

6. “Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis dan pendapat para 

ulama yang relevan dengan masalah perhiasan.” 

7. “Mempelajari ayat-yat secara mendalam.” 

8. “Menganalisis ayat-ayat secara utuh dan komprehensif dengan 

jalan mengkompromikan antara yang ‘am (umum) dan khash 

(khusus), muthlaq (mutlak), muqayyad (terikat).” 

9. “Membuat kesimpulan dari masalah yang dibahas.” 

                                                             
8 Hardani, dkk., “Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif”,…161-162. 
9 Hardani, dkk., “Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif”, 72.  
10 Abdul Hayy al-Farmawi, “Metode Tafsir Maudhu’i dan Cara Penerapannya”, 

terj. Rosihon Anwar, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2002), 51. 


